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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan dan hasil pembahasan yang 

dilakukan, maka penulis sajikan kesimpulan sebagai berikut  

1. Penerapan Prinsip Kawasan Rumah Pangan Lestari masyarakat dalam 

Implementasi Program Kawasan Rumah Pangan Lestari dalam hal ini manfaat pagar 

hidup dan jalan desa sudah baik. Berdasarkan variabel manfaat Pagar hidup dibuat 

karena bisa melindungi tanaman dari hewan yang akan merusak tanaman. Pagar 

hidup dibuat dengan tanaman pisang ataupun bunga. Pagar hidup juga bisa 

menambah pangan dalam keluarga karena buah pisang juga dapat dimakan, batang 

pisang juga bisa dijadikan makanan babi dan daun pisang juga bisa dijadikan bahan 

untuk membuat kue.  Dilihat dari variabel jalan desa Pemanfaatan jalan desa di Desa 

rowa sudah sangat baik karena sudah tersedia jalan desa (jalan tani) yang sudah 

sampai di kawasan kebun warga. Jalan desa dibuat dengan tujuan untuk 

mempermudah pengangkutan hasil panen masyarakat nanti. 

2. Kondisi Lingkungan masyarakat dalam Implementasi Program Kawasan Rumah 

Pangan Lestari dalam hal ini partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan ini 

masih rendah. Berdasarkan variabel partisipasi masyarakat dapat dilihat bahwa 

kurangnya partisipasi dari seluruh masyarakat Desa Rowa untuk mejalankan program 

KRPL karena berbagai alasan, salah satunya kesibukan pekerjaan. Selain itu, kondisi 

air serta kurangnya anggaran juga mempengaruhiketerlibatan kelompok masyarakat. 
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Dilihat dari variabel kondisi sosial dan ekonomi kelompok sasaran, dapat dikatakan 

bahwa, kehadiran Program KRPL sangat membantu masyarakat khususnya pada 

konsumsi sehari-hari. Masyarakat tidak kesulitan untuk mendapatkan sayur serta hasil 

penjualan yang didapat bisa di pakai bersama meskipun untuk hasil tanaman yang ada 

dipekarangan lebih banyak untuk dikonsumsi keluarga. 

3. Sumber Daya Organisasi merupakan faktor penting dalam pengimplementasian 

Program Kawasan Rumah Pangan Lestari. Dilihat dari variabel sumber daya manusia, 

anggota kelompok wanita tani sudah memahami akan tujuan dari program ini.  

Sehingga apa yang diharapkan dari pelaksanaan program ini yakni merubah pola 

konsumsi masyarakat sudah terwujud. Dilihat dari variabel sumber daya finansial, 

anggaran yang ada sudah cukup untuk pelaksanaan program. Sarana dan prasarana 

penunjang keberhasilan program belum memadai. Hal ini dapat dilihat bahwa, masih 

ada peralatan yang dipinjam dari kelompok lain.Karakteristik dan kemampuan 

pelaksana kebijakan merupakan faktor yang turut berpengaruh  terhadap  

implementasi Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL). Dari hasil penelitian 

dapat dilihat bahwa pemantauan dari pemerintah daerah sendiri khususnya Dinas 

Pangan Daerah Kabupaten Nagekeobelum sepenuhnya dilakukan. Pengawasan yang 

dilakukan hanya sekali selama kegiatan berlangsung yakni hanya pada saat 

sosialisasi. Sedangkan untuk pengawasan yang dilakukan oleh pendamping kegiatan 

di desa, sudah sangat baik hal ini dapat dilihat dengan kehadiran  dan pendampingan 

yang dilakukan pendamping kegiatan yang rutin selama kegiatan. 
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6.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan dalam hal pengimplemntasian Program KRPL antara lain: 

1. Pemerintah Kabupaten Nagekeo dalam hal ini Dinas pertanian Kabupaten 

Nagekeo sebagai pendamping Kabupaten diharapkan  agar dapat lebih mengontrol 

kegiatan ini secara rutin sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dari pusat 

sehingga dapat mengatasi kendala-kendala yang ada dilapangan. 

2. Untuk masyarakat desa Rowa agar sama-sama mengusahakan dana swadaya 

untuk pengadaan air agar keberlanjutan program ini tetap berjalan sebagimana 

mestinya. 

3. Untuk ibu-ibu rumah tangga yang memanfaatkan pekarangannya, agar hasil 

tanaman tersebut harus bisa dijual disamping untuk konsumsi pangan keluarga. 
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